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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Gastropoda di pantai

Wedi Ombo, Kab. Gunung Kidul, Yogyakarta pada bulan April, Mei, dan Juni

2001, maka dapat disimpulkan:

1. Gastropoda yang ditemukan di pantai Wedi Ombo ada 24 jenis, terdiri dari 1
sub kelas, 5 ordo, 13 super famili, dan 14 famili. Jenis Gastropoda yang
kemelimpahannya paling besar adalah Thais hippocastanum, sedangkan jenis
yang kemelimpahannya paling kecil adalah spesies Cymatium muricinum.

2. Penyebaran jenis dan kemelimpahan Gastropoda di zona intertidal membentuk
zonasi antar plot. Zona belakang di huni oleh (plot 1dan 2), zona tengah oleh
(plot 3 dan 4) dan zona depan oleh (plot 5).

3. Spesies khas pada zona belakang Clypeomorus chemnitzianus, Hindsia
magnifika, dan Strigatella paupercula;, zona tengah Cypraea hirunda dan

Pisanea ignea; dan di zona depan Clypeomorus coralium.
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Lampiran 4. Hasil pengukuran pH, salinitas dan suhu pada bulan April 2001

Tabel 10. Hasil pengukuran pH, Suhu, dan Salinitas bulan April

TRANSEK | PLOT PARAMETER
PH | SUHU° (C) | SALINITAS (%)

I 1 8 | 30 32
2 8 30 32
3 3 31 32
4 8 29 32
5 8 29 31

Rata-rata 8 29,8 31.8
Tl 1 8 29 29
2 1,5 29 31
3 8 30 31
4 9 30 31
5 8 295 30

Rata-rata 8,1 295 | 30,4
11 1 8 30 | 31
2 8 30 30
| 3 9 29 29
4 8 30 29
5 8 29 30

' Rata-rata 8,2 29,6 29,8
v 1 8 30 31
2 7 30 | 31
3 9 30 1 32
4 8 | 30 | 32
5 8 | 30 | 31

Rata-rata 8 30 | 314
v 1 7 30 | 28
2 8,5 30 i 28

3 8 29 | 32 |

4 8 29 | 32
| 5 8 29 33

| 5 7,9 29.4 30,6




Lampiran 5. Hasil pengukuran pH, subu, dan salinitas pada bulan Mei 2001

Tabel 11. Hasil pengukuran pH, Suhu, dan Salinitas bulan Mei 2001

TRANSEK [PLO | PARAMETER ]
T PH | SUHU°(C)| KADAR GARAM
(%)
I 1 9 30 31
2 8.5 30 30
3 8 30 29
4 8 30 29
5 7 29 30
Rata-rata 8.1 29,8 29,8
i1 1 85 29 30
2 7 31 30
3 7 31 29
4 g 30 30 ol
5 8 29 31 |
Rata-rata 7,9 30 30 J
111 1 30 31 )
2 8 30 31
3 8,5 29 31
4 9 30 30
5 8 30 30
Rata-rata 8,1 29,8 30,6
v 1 9 30 30
2 8 29 31
3 7 30 31
4 7 28 30
5 8,5 30 30
Rata-rata 7,9 29,4 30,4
\ 1 8 28 29
2 8 29 31
3 7 30 31
4 8 29 30
5 9 29 31 B
8 29 30,4 ]
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Lampiran 6. Hasil pengukuran pH, salinitas dan temperatur pada bulan Juni 2001

Tabel 12. Hasil pengukuran pH, Suhu, dan Salinitas bulan Juni 2001

TRANSEK [ PLO PARAMETER
T Ph | SUHU°(C)|  SALINITAS

1 1 8 30 31
2 8 30 31

3 7 30 32 )

4 8 30 32 |
5 9 29 31
Rata-rata '8 29,8 31,4
I 1 8 29 30
2 8 31 29
3 7,5 31 29
4 8 30 30
5 8 29 31
L Rata-raia 7,9 30 29,8
I 1 7 30 30
2 8 30 31
3 8,5 29 31
4 9 30 30
\ 5 8 30 | 30
Rata-rata 8,1 29,8 30,4
v 1 8 30 32
2 8 29 32
| 3 7,5 30 30
| 4 8 28 30
J 5 8,5 30 32
| Rata-rata 8 294 31,2
J v 1 8 30 30
\ 2 7 29 29
{ 3 75 29 31
\ 4 8,5 29 30
5 8,5 29 30
7,9 29,2 30




Lampiran 7. Pemasangan transek dengan plotnya masing-masing di zona intertidal
pantai Wedi Ombo

W

Garis pantai

Gambar 3. Pemasangan transek dengan plotnya masing-masing
Keterangan:
: Transek (tiap transek berjarak 50 m)

: Plot (tiap plot berjarak 20 m)

L]
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Lampiran 8. Gambar dan keterangan setiap spesies gastropoda yang ditemukan
menurut Abbott (1991) dan Nicholls (1989).

1. Turbo argyrostamus

Ciri khas dari spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 9 cm,
dengan lebar 8 cm. Cangkang melingkar berbentuk spiral, di satu sisi besar di sisi
lain sedikit lebih kecil, jauh ke bawah. Warna cangkang hijau pucat dengan coklat
merah gelap kekuning-kuningan, columella berwarna perak, dibatasi dengan garis
putih, sedangkan overcu/umnya berwarna hijau dan putih berbentuk butiran.

Hidup di air dangkal pada batuan. 7urbo argyrostamus dapat dilihat pada Gambar

4 (Nicholls, 1989).

AAN
JLOGI
“MA JAYA
RTA

Gambear 4. Turbo argyrostomus
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2. Cardinalia conus

Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 6 cm.
Merupakan kerang yang berat dan padat, selain itu ligkaran yang bawah agak
cembung, serta ada pinggiran melingkar dibagian dasarnya. Permukaan cangkang
bergerigi. Garis spiral dari benjolan-benjolan kecil pada lingkaran pertama akan
menghilang di lingkaran berikutnya. Warna cangkang putih, merah, hijau, apex

berwarna putih. Cardinal conus dapat dilihat pada Gambar 5 ( Nicholls, 1989).

Gambar 5.Cardinal conus

3. Bursa bufonia

Spesies ini memiliki panjang cangkang 8 cm. Padat, berat, mempunyai
spire yang agak tinggi, permukaan body whorl kasar, daerah pilin yang berisi
butiran kecil-kecil yang juga kasar, apexnya tumpul. Bibir yang bergalur dengan 9
gigi pada sisi dalam dan luar. Warna cangkang krem putih. Hidup di air dangkal
biasanya dibatu-batu. Bursa bufonia dapat lilihat pada Gambar 6 (Nicholls,

1989).
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Gambar 6. Bursa bufonia
4. Clypeomorus chemnitzianus
Ciri khas dari spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 2.5 cm.
Cangkang berbentuk kerucut, garis-garis berpilinnya sangat banyak, biasanya
cangkang berwarna terang, coklat kekuningan. Clypeomorus chemniftzianus dapat

dilihat pada Gambar 7 (Abbott, 1991).

Gambar 7. Clhypeomorus chemnitzianus
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5. Clypeomorus coralium
Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3.5 cm,

cangkang berbentuk kerucut seperti terompet, permukaan cangkang bergerigi dan
beralur membentuk spiral dari pangkal sampai pada ujung menaranya, tidak ada
batas yang jelas antara body whorl dan spirenya, bagian pangkal agak berwarna
putih, warna cangkang coklat keputihan, diameter aperture 0.4 cm, aperture
sempit, biasanya hidup pada sedimen berpasir, pada perairan dangkal dan
penyebarannya merata dan sangat banyak. Clypeomorus coralium dapat dilihat
pada Gambar 8 (Sabelli, 1979). Clypeomorus coralium merupakan Gastropoda

pemakan hewan dan tumbuhan (karnivora dan herbivora) (Marsall er al., 1979).

Gambar 8. Clypeomorus coralium
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6. Cypraea annulus

Ciri khas dari spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 2 cm,
cangkang berwarna abu-abu pada bagian dorsal dengan bagian tepi berwarna
coklat yang dibatasi garis coklat dengan jelas. Diameter aperfure memanjang
dengan tepi bergerigi. Hidup pada dasar sedimen berpasir. Hewan ini pergerakan
tubuhnya dapat menutupi seluruh cangkangnya. Cypraea annulus dapat dilihat
pada Gambar 9 (Nicholls, 1989). Cyppraca annulus merupakan Gastropoda

pemakan tumbuhan dan hewan (Marshall ef al., 1979).

Gambar 9. Cypraea annulus

7. Cypraea linx

Ciri khas spesies ini adalah panjang cangkang 3 cm, permukaan cangkang
licin dan mengkilap, pada bagian dorsa/ dari cangkang banyak terdapat bintik-
bintik kecil dan besar dan berwarna coklat tua. Sedangkan pada bagian ventral

berwarna keputih-putihan, warna oranye diantara gigi-gigi pendek yang berwarna



52

putih. Hidup pada karang di air dangkal. Cypraea linx dapat dilihat pada Gambar

10 (Abbott, 1991).

Gambear 10. Cypraea linx

8. Cypraea monela

Ciri khas dari spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 2,5 cm.
Permukaan cangkang licin, kadang-kadang indah seperti cincin yang bersinar.
Cangkang berwarna kuning dengan sedikit berwarna abu-abu, garis sisi dan garis
batasnya berwarna dasar putih. Giginya putih dan pendek, berwarna gelap atau
terang. Hidup di air dangkal yang berkarang. Cypraea moneta dapat dilihat pada

Gambar 11 (Abbott, 1991).
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Gambar 11. Cypraea moneta

9. Cypraea hirunda

Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 1.8 cm,
dibagian apex mempunyai dua titik berwarna coklat tua. Bagian dorsal cangkang
berwarna hijau kebiru-biruan berbintik-bintik, jarang dengan suatu bintik tidak
teratur. Permukaan cangkang halus, hidupnya di karang. Cypraea hirunda dapat

dilihat pada Gambar 12 (Abbott, 1991).
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Gambar 15. Pyrene testudinaria

13. Conus coronatus

Cint khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3 cm,
berbentuk kerucut gemuk kecil. Warna cangkang, abu-abu kebiru-biruan dengan
garis-garis berpilin yang bisa berwarna putih dan hitam dan dengan lingkaran
aksial berwarna gelap. Spirenya berwarna keputih-putihan diantara bintik-bintik
kehitam-hitaman. 4perturenya gelap dan ada juga putih berpilin sempit. Hidup di

air dangkal, biasanya pada karang yang berlumut. Conus coronatus dapat dilihat

pada Gambar 13 (Abbott, 1991).
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it

R
Gambar 16. Conus cm‘una!m! i/ UMVE;ROSL{"; - A‘ JAYA
14. Conus lividus O/
Ciri khas spesies ini adalah panjang cangkang 5 cm. Cangkang berwarna
kuning kehijauan dengan sebuah pita putih dan spire berwarna putih dengan
ujungnya berwarna ungu (Nicolls, 1989). Aperrure berwarna coklat kebiru-biruan
dengan warna putih dibagian tengah. Biasanya hidup diantara karang berlumut.
Conus lividus dapat dilihat pada Gambar 17 (Abbot, 1991).
FERPY _LAAN o
FAKULT, S1OLOGI

UNIVFRPST . ATMA JAYA
Y UGYAKARTA

5t B BN A
Gambar 17. Conus lzvzdusg-:;;ﬁf
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15. Conus miliaris

Ciri spesies ini adalah panjang cangkang 2,5 cm. Cangkang berbentuk
seperti suatu kerucut kecil, melebar pada bahu lingkaran. Warna cangkang
lingkaran-lingkaran abu-abu terang dengan sejumlah bintuk -bintik berwarna
coklat. Aperturenya berwarna gelap. Biasanya hidup di air dangkal pada karang

berlumut. Conus miliaris dapat dilihat pada Gambar 18 (Abbott, 1991).

| PERFL
FAKULT

UNIVERSTT

Gambar 18. Conus miliaris

16. Conus ebraeus
Ciri khas dari spesies sni -adalah panjang cangkang 4 cm. Cangkang
berbentuk kerucut kecil, mengkilap rapi dan halus. Dasar cangkangnya berwarna

kuning ditutupi dengan tiga hiasan yang luas yang berbentuk seperti tanda
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ketentaraan berwarna hitam (Nicholls, 1989). Hidup di pasir bersih air dangkal.

Conus ebraeus dapat dilihat pada Gambar 19 (Abbott, 1991)

FERPUSTA ¢ 2 AN
’  HAKULTAS B > LOG]
2o UNIY "RSTTAS A MA JAYA

YOGTYAKARTA

| =
]

Gambar 19. Conus ebraemws—

17. Morula spinosa

Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3.5 cm,
spirenya tinggi. Cangkangnya berpilin indah, berwarna putih atau abu-abu
aperture berwarna violet. Columella dengan 4 gigi yang sudah usang, aperfurenya
sempit , salurannya panjang. Hidup di air dangkal, biasanya pada batu-batu keras.

Morula spinosa dapat dilihat pada Gambar 20 (Nicholls, 1989).
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Gambar 20. Morula spinosa

18. Thais tuberosa

Cir1 spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 5 cm, spirenya
pendek, panjang body whorl 2 cm, diameter aperturanya besar, permukan body
whorl tidak rata, ada penonjolan berwarna coklat kehijauan yang mana warna
coklat dengan garis memanjang dari pangkal sampai pada apex/ujung menara,
penyebaran spesies ini sedikit/ kecil sekali dan biasanya hidup pada batu-batu
keras dalam air yang dangkal. Thais tuberosa dapat dilihat pada Gambar 21 (

Abbott, 1991).
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Gambar 21. Thais tuberosa

19. Thais hippocastanum

Ciri khas spesies ini adalah panjang cangkang 5 cm. Cangkang berwarna
krem dan ungu coklat, aperfure berwarna biru putih, columella berwarna coklat
kehitaman. Permukaan cangkang bergerigi dan beralur membentuk spiral sampai
keujungnya. Tidak ada batas jelas antara body whorl dengan spirenya. Biasanya
hidup di batu-batu keras air dangkal. Thais hippocastanum dapat dilihat pada

Gambar 22 ( Nicholls, 1989).
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Gambar 22. Thais hippocastanum

20. Hindsia magnifica

Ciri spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 4,5 cm, spirenya
tinggi sedikit menggembung. Berpilin, bagian mulutnya seperti bengkak bagian di
dalam columella ada dibagian berikutnya, sedangkan pustulate ada di bagian

depan. Hindsia magnifica dapat dilihat pada Gambar 23 (Nicholls, 1989).
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21. Pisania ignea

Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3.5 cm,
apexnya tinggi. Permukaan cangkang bergerigi dan beralur membentuk spiral.
Warna cangkang oranye pucat atau coklat, basal lipnya luas. Pisania ignea dapat

dilhat pada Gambar 24 (Nicholls, 1989).

Gambar 24. Pisania ignea

22. Srigatella litterata
Ciri khas spesies ini adalah panjang cangkang 3 cm. Bentuk cangkang
pendek, gemuk dengan spire yang pendek dan membentuk spiral. Aperfurenya

tebal dan dan masuk ke dalam, gigi tumpul dibagian belakang, columella dengan

5 jalinan. Cangkangnya berwarna coklat kekuningan, apexnya berwarna putih
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dengan coklat. Gambar Srigatella litterata dapat dilihat pada Gambar 25

(Nicholls, 1989).
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Gambar 25. Srigatella litterata

23. Strigatella paupercula

Ciri khas spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3 cm, cangkang
besar dengan spire yang pendek. Body whorl besar, terdapat benang berpilin.
Warna cangkang coklat kehitaman dengan campuran putih. Strigatella paupercula

dapat dilihat pada Gambar 26 (Nicholls, 1989).



24. Melo melo

Gambar 26. Strigatella paupercula
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Ciri khas dari spesies ini adalah mempunyai panjang cangkang 3 cm.

Permukaan cangkang

halus dan mengkilap, cangkang berwarna kuning

kecoklatan, dibatasi oleh garis coklat yang jelas, aperture memanjang dan besar.

Melo melo dapat dilihat pada Gambar 27 (Abbott, 1991).

Gambar 27. Melo melo
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